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SKPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
TAHUN ANGGARAN 2026
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. Isu Gender Kebijakan dan Rencana ke Depan Pengukuran Hasil
Program / Kegiatan Data Pembuka
/ Sub Kegiatan / Sebab Sebab :
; ! Wawasan Faktor ; - S . Basis Data . o
(Indikator/Tujuan) ) Kesenjangan Kesenjangan Reformulasi Tujuan Rencana Aksi . Indikator Kinerja
Kesenjangan (Baseline)
Internal Eksternal
PROGRAM : Jumlah penduduk terpapar | Akses: Tim penyusun skenario Norma sosial di sebagian Selain meningkatkan Melibatkan organisasi Proporsi peserta Output :
PROGRAM risiko bencana (banjir, perempuan memiliki akses | gladi/simulasi di BPBD masyarakat menempatkan | kapasitas dan koordinasi perempuan (PKK, Forum perempuan pada
PENANGGULANGAN karhutla, longsor) menurut | lebih rendah daripada laki2 | Provinsi belum melibatkan | perempuan pada peran kesiapsiagaan secara Penanggulangan Risiko gladi/apel siaga tahun Tersedianya skenario/SOP
BENCANA jenis kelamin di dalam mendapatkan unsur DP3A atau domestik/pengasuhan umum, gladi Bencana berbasis sebelumnya: belum terdata | evakuasi yang
Kabupaten/Kota se-Kaltim | informasi dan juga perwakilan organisasi sehingga partisipasi kesiapsiagaan ini juga perempuan) dan unsur (basis dicatat mulai 2026). | mengakomodasi

KEGIATAN : belum terpilah dalam perempuan dalam mereka dalam gladi bertujuan memastikan DP3A sebagai Jumlah skenario gladi kebutuhan kelompok

Pelayanan Pencegahan
dan Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana

SUB KEGIATAN :
Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana

TUJUAN :

Meningkatkan kapasitas
SDM, kerja sama
antarindividu/institusi/masyai
serta kesiapsiagaan dalam
penyelenggaraan
penanggulangan bencana
melalui 3 (tiga) gladi/apel
siaga dan simulasi

dokumen ini (perlu diambil
dari data BPS/Dukcapil
dan Kajian Risiko Bencana
terkini). Kelompok rentan
(ibu hamil, ibu menyusui,
lansia, penyandang
disabilitas, anak-anak)
pada kawasan rawan
bencana umumnya belum
terdata secara terpilah
pada level kegiatan gladi.
Data komposisi peserta
gladi/simulasi tahun-tahun
sebelumnya menurut jenis
kelamin belum tersedia
(perlu dicatat mulai
pelaksanaan 2026).

Partisipasi:

pelaksana lapangan
simulasi (evakuasi,
pemadaman, SAR) selama
ini didominasi personel
laki-laki (TNI/Polri,
relawan, Satpol PP),
sementara perempuan
lebih banyak berperan di
dapur umum/logistik
sehingga jarang dilibatkan
dalam skenario evakuasi
utama.

Kontrol:
keterlibatan perempuan
dilapangan sangat minim

Manfaat:

Skenario dan Standar
Operasional Prosedur
(SOP) evakuasi darurat
yang digladikan belum
secara eksplisit
mengakomodasi
kebutuhan spesifik
kelompok rentan, misalnya
jalur evakuasi dan fasilitas
titik kumpul (MCK terpisah,
ruang laktasi, prioritas
evakuasi bagi
bumil/lansia/difabel).

perumusan skenario.
Materi apel siaga dan
simulasi belum memuat
modul khusus mengenai
kebutuhan perlindungan
kelompok rentan saat
tanggap darurat.

lapangan (yang sering
dilaksanakan di luar rumah
dan menuntut mobilitas
tinggi) menjadi terbatas.
Keterbatasan
informasi/undangan yang
menjangkau kelompok
perempuan dan
penyandang disabilitas di
tingkat desa/kelurahan
pada kawasan rawan
bencana.

keterlibatan aktif
perempuan dan
terakomodasinya
kebutuhan kelompok
rentan (bumil, lansia,
difabel, anak) dalam
skenario dan SOP
evakuasi darurat

peserta/mitra dalam 3 gladi
(Karhutla, HKBN,
Banijir/Longsor). Keluaran:
daftar hadir peserta
terpilah jenis kelamin pada
setiap gladi.
Menambahkan skenario
evakuasi kelompok rentan
(bumil, lansia, difabel,
anak) ke dalam simulasi
lapangan.

Masukkan : Rp. 0 ( Nol )
Keluaran : skenario/SOP
gladi yang memuat
prosedur evakuasi
kelompok rentan. Hasil:
meningkatnya
kesiapsiagaan seluruh
kelompok masyarakat,
termasuk perempuan dan
kelompok rentan, dalam
menghadapi keadaan
darurat bencana.

Hasil : keterlbatan
perempuan dalam
pelaksanaan gladi
kesiapsiagaan

yang memuat prosedur
evakuasi kelompok rentan
pada tahun sebelumnya: 0
dari 3 gladi.

rentan pada seluruh (3 dari
3) gladi yang
dilaksanakan.

Outcome :

Indikator Kinerja :

Meningkatnya proporsi
peserta perempuan pada 3
(tiga) gladi kesiapsiagaan
menjadi minimal 30% pada
tahun 2026.
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